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RINGKASAN 

 DEDE OGAN FIRNANDI, Respon pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai (Glicine max L. Meril) terhadap pemberian pupuk organik cair (POC) 

limbah ikan dan pupuk P.(dibimbing oleh GUSMIATUN dan BERLIANA 

PALMASARI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan takaran pemupukan POC 

limbah ikan dan pupuk P yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai (Glicine max L. Meril). Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Maret 2022 – Juni 2022 di lahan milik PT. Perusahaan 

Perdagangan Indonesia yang terletak di JL. H. M Asyik Aqil, RT. 49, RW. 17, 

Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode 

experimen dengan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dan 12 

kombinasi perlakuan sehingga didapatkan 36 petakan.  Adapun perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : Faktor pertama P limbah cucian ikan (C), 

dengan dosis C1 25%, C2 50%, C3 75%, C4 100%. Faktor kedua pupuk P (P), 

dengan dosis P1 100 kg/ha=(25/plot), 200 kg/ha=(50g/plot), 300 

kg/ha=(75g/plot). Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi 

Tanaman (cm), Jumlah Cabang Total, Jumlah Polong Berisi Per Tanaman 

(polong), Jumlah Polong Hampa Per Tanaman (polong), Berat Biji Per Tanaman 

(g), Berat 100 Biji Kering (g), Berat Biji Per Petak. Hasil Penelitian menunjukkan 

kombinasi perlakuan antara jenis pupuk organik cair limbah ikan 100% dan pupuk 

P 300 kg/ha (75g/petak) sesuai dengan tingkat perlakuan memberikan pengaruh 

tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai sebesar 1,57 

kg/petak atau setara dengan 4,19 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 DEDE OGAN FIRNANDI, Growth and production response of soybean 

(Glicine max L. Meril) to the application of liquid organic fertilizer (POC) fish 

waste and P. fertilizer (supervised by GUSMIATUN and BERLIANA 

PALMASARI). 

 This study aims to determine the dose of POC fertilization of fish waste 

and P fertilizer that has the best effect on the growth and production of soybean 

(Glicine max L. Meril). This research was conducted in March 2022 – June 2022 

on land owned by PT. Indonesian Trading Company located at JL. H. M Asyik 

Aqil, RT. 49, RW. 17, Sukajadi Village, Talang Kelapa District, Banyuasin 

Regency, South Sumatra Province. This research was conducted using 

experimental method with randomized block design (RAK) with 3 replications 

and 12 treatment combinations so that 36 plots were obtained. The treatment in 

question is as follows: The first factor is P fish washing waste (C), with a dose of 

C1 25%, C2 50%, C3 75%, C4 100%. The second factor is fertilizer P (P), with a 

dose of P1 100 kg/ha=(25/plot), 200 kg/ha=(50g/plot), 300 kg/ha=(75g/plot). The 

variables observed in this study were plant height (cm), total number of branches, 

number of pods containing per plant (pods), number of empty pods per plant 

(pods), seed weight per plant (g), weight of 100 dry seeds (g). , Weight of Seeds 

Per Plot. The results showed that the combination of treatment between 100% fish 

waste liquid organic fertilizer and P fertilizer 300 kg/ha (75g/plot) according to 

the level of treatment gave the highest effect on soybean plant growth and 

production of 1.57 kg/plot or equivalent to 4 ,19 tons/ha. 
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BAB  I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

         Tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill) merupakan bahan pangan sumber 

protein nabati yang berkualitas tinggi, merupakan salah satu tanaman palawija 

yang penting selain jagung, kacang hijau dan kacang tanah yang telah dikenal 

sejak lama oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan makanan. (Alfandi, 2011). 

         Kebutuhan akan kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan 

pertumbuhan penduduk. Data Pusdatin Kementrian Pertanian mencatat konsumsi 

kedelai nasional pada 2017 mencapai 2,85 juta ton sementara produksinya hanya 

860 ribu ton. Sehingga neraca kedelai nasional mengalami defisit 1,99 juta ton. 

konsumsi kedelai 2018 mencapai 3,05 juta ton. (Badan Pusat Statistik, 2019). 

         Upaya meningkatkan produktivitas tanaman kedelai dapat dilakukan dengan 

banyak cara, antara lain teknik budidaya. Salah satu dari teknik budidaya yang 

tepat untuk meningkatkan produktivitas kedelai yaitu dengan melakukan 

pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman melalui pemupukan baik 

menggunakan bahan organik maupun bahan anorganik (Fathi, 2014). 

         Air cucian ikan ternyata dapat diolah menjadi pupuk organik. Beberapa 

industri pengolahan ikan sudah mulai melakukan inovasi pengolahan limbah ikan 

menjadi produk yang bernilai ekonomis, salah satunya adalah POC air cucian ikan  

(Nurhayati, 2020). Hasil analisa kandungan limbah ikan yang dilakukan oleh 

Hapsari dan Tjatoer (2011) menunjukkan bahwa limbah ikan memiliki kadar 

nitrogen (N) sebanyak 64,78%, phospor (P) sebanyak 49,39%, dan kalium (K) 

sebanyak 31,16%. 

         Hasil Penelitian Rahmawai, (2018). Bahwa air cucian ikan dapat digunakan 

untuk meningkkatkan pertumbuhan tanaman. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakuan air cucian ikan persentasi 100%. Selanjutnya Menurut 

(Zahroh et al., 2018) Perbandingan variasi persentasi pupuk organik limbah ikan 

terhadap pertumbuhan dapat menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan. 
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         Salah satu hara yang dibutuhkan oleh tanaman adalah fosfor (P) yang 

banyak dibutuhkan tanaman setelah N dan K, Fosfor merupakan faktor pembatas 

dalam produktivitas tanaman karena konsentrasi terlarutnya dalam tanah sangat 

rendah. ( Lestari, 2011). Fosfor (P) sebagai ortofosfat memegang peranan penting 

dalam perbanyakan reaksi enzim yang tergantung kepada fosforilase karena fosfor 

merupakan bagian dari inti sel dan sangat penting dalam pembelahan sel, 

perkembangan jaringan meristem.  

         Menurut Idwar dan Gafur, (2012). Pemupukan P adalah salah satu 

komponen budidaya yang sangat dibutuhkan dalam pembudidayaan tanaman 

kedelai untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hasil Penelitian Wahyu (2015), 

dosis pupuk P (SP36) sebesar 300kg/ha memberikan produksi terbaik pada 

tanaman kedelai.  

         Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pemberian POC limbah ikan dan pupuk P untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah dosis POC Limbah Ikan terbaik yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi tanaman kedelai. 

2. Berapakah dosis pupuk P terbaik yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai. 

3. Berapakah kombinasi dosis POC Limbah Ikan dan puuk P terbaik yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai.  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta mempelajari pengaruh 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai terhadap pemberian POC limbah  

ikan dan pupuk P, serta menentukan dosis untuk menghasilkan produksi tertinggi. 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai dosis POC Limbah 

Ikan dan pupuk P yang sesuai untuk pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai.  
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